BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan

PT. Sumber Lancar Cemerlang adalah produsen sarung tangan safety yang
didirikan pada tahun 2017 di Sidoarjo, Jawa Timur. Sejak awal, perusahaan berkomitmen
untuk menyediakan produk sarung tangan berkualitas tinggi, mulai dari sarung tangan kain
hingga sarung tangan lapis karet dan sarung tangan dot berbahan sintetis. Dengan inovasi
dan investasi yang berkelanjutan, perusahaan terus meningkatkan kapasitas produksi dan
memperluas pasar, baik domestik maupun internasional. PT. Sumber Lancar Cemerlang
menangani sendiri distribusi dalam pulau untuk memastikan efisiensi dan kualitas produk.

Dalam tugas khusus pada departemen Quality Control pada rajut area, didapatkan
analisis efisiensi produksi di Line D, Line E, dan Line F. Jenis cacat yang paling dominan
adalah lubang, motif berbeda, dan jahitan tidak rapi. Faktor utama yang menyebabkan
permasalahan ini meliputi ketidakstabilan parameter mesin, variasi kualitas bahan baku,
serta kurangnya kontrol kualitas pada tahap awal produksi. Ketidakseimbangan dalam
pengaturan mesin dapat menyebabkan benang tertarik tidak merata, sementara bahan baku
yang kurang berkualitas meningkatkan risiko cacat selama proses perajutan berlangsung.
Dan juga didapatkan efisiensi jenis sarung tangan pada setiap line. Pada line D jenis sarung
tangan paling efisien adalah sarung tangan jenis BK450 dengan effisiensi sebesar 99,10%,
pada line E adalah sarung tangan jenis B400 dengan efisiensi sebesar 99,59%, dan pada
line F adalah sarung tangan jenis BK600 dengan efisiensi sebesar 99,02%. Tingkat
efisiensi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: kualitas bahan baku, kondisi

mesin, faktor operator, dan jumlah sarung tangan yang diproduksi.

VI.2. Saran

Untuk memastikan kualitas sarung tangan tetap terjaga dan memenuhi standar,
diperlukan berbagai langkah strategis dalam proses produksi. Pemeliharaan rutin mesin
sangat penting guna menjaga stabilitas operasional dan mencegah gangguan teknis. Selain
itu, pemilihan bahan baku berkualitas, terutama benang dan karet, harus diperhatikan agar
risiko cacat dapat diminimalisir. Operator produksi juga memegang peran penting dalam
mengurangi cacat, sehingga pelatihan berkala kepada operator diperlukan agar mereka

lebih terampil dalam mengoperasikan mesin dan mendeteksi cacat sejak dini.

55



Penerapan kontrol kualitas di setiap tahapan produksi, bukan hanya di tahap akhir, dapat
membantu mendeteksi masalah lebih awal dan mencegah produk cacat. Selain itu, analisis
data produksi secara berkala memungkinkan perusahaan mengidentifikasi pola cacat dan
mengatasi faktor-faktor penyebabnya. Dengan pendekatan berbasis data, perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi produksi serta menerapkan strategi perbaikan yang lebih tepat

sasaran.
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